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According to the KPA (2011), adolescents' understanding of HIV/AIDS is still very limited, even though adolescents are an age group vulnerable to risky behavior. Adolescent behaviors related to drug abuse and extramarital intercourse, namely having sexual relations with multiple partners and not using condoms, are potential transmission routes for HIV/AIDS.
The purpose of this activity is to increase adolescents' knowledge about the dangers, prevention, and potential transmission of HIV/AIDS. The method used in this activity is to provide information to adolescents through offline counseling and provide opportunities for adolescents to provide feedback by answering questions before and after the counseling, as well as asking questions during the counseling. The Community Service (PPM) activity, in the form of HIV/AIDS counseling among adolescent students at Pahlawan University, took place on December 1, 2025, for approximately one hour. The number of participants or targets for the counseling was 150 Pahlawan University students from various study programs.


ABSTRAK

Menurut KPA (2011) pemahaman remaja tentang HIV/AIDS masih sangat minim, padahal remaja termasuk kelompok usia yang rentan dengan perilaku berisiko. Perilaku remaja yang dekat dengan penyalahgunaan Narkoba dan seks bebas (extra-marial intercourse), yakni dengan melakukan hubungan seksual dengan berganti-ganti pasangan serta tidak memakai pengaman (kondom), merupakan potensi penularan penyakit HIV/AIDS.
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahun remaja tentang  bahaya, pencegahan dan potensi penularan HIV/AIDS. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah memberikan informasi kepada remaja melalui penyuluhan secara luring (offline) dan memberikan kesempatan kepada remaja untuk memberikan umpan balik berupa menjawab pertanyaan sebelum dan sesudah penyuluhan, serta mengajukan pertanyaan pada saat penyuluhan. Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat (PPM) berupa Penyuluhan HIV/AIDS Di Kalangan Remaja mahasiswa/i Universitas Pahlawan yang berlangsung pada tanggal 1 Desember 2025, selama  lebih kurang 1 jam. Jumlah peserta  atau sasaran  penyuluhan  sebanyak  150  orang  Mahasiswa Universitas Pahlawan  yang  berasal  dari berbagai Program Studi.
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PENDAHULUAN 
Beberapa masalah kesehatan yang terjadi pada remaja berkaitan dengan perilaku yang berisiko, yaitu merokok, minum minuman beralkohol, penyalahgunaan  narkoba,  dan  melakukan  hubungan  seksual  pranikah  (Smet.1994). Perilaku berisiko pada remaja mengacu pada segala sesuatu yang berkaitan dengan perkembangan kepribadian dan adaptasi sosial dari remaja (WHO, 1993). Berbagai data dan fakta di lapangan menunjukkan bahwa perilaku berisiko pada remaja tersebut terjadi saling berkaitan (Sinet, 1994). Merokok, minum alkohol, dan penyalahgunaan narkoba berhubungan erat dengan performance remaja di sekolah, tempat kerja  maupun dalarn  bidang olahraga.  Menyalahgunakan satu jenis  narkoba  akan  berkembang  menjadi  penyalahgunaan  berbagai  narkoba (WHO, 1993). Departemen Kesehatan Republik Indonesia mendefinisikan remaja berisiko sebagai remaja yang pernah melakukan perilaku yang berisiko bagi kesehatan, seperti merokok, minum minuman beralkohol, menyalah-gunakan narkoba, dan melakukan hubungan seksual pranikah (Depkes, 2003).
Beberapa  penelitian  menunjukkan,  remaja  putra  maupun  putri  pernah berhubungan seksual. Penelitian di Jakarta tahun 1984 menunjukkan 57,3 persen remaja putri yang hamil pranikah mengaku taat beribadah. Penelitian di Bali tahun 1989 menyebutkan, 50 persen wanita yang datang di suatu klinik untuk mendapatkan induksi haid berusia 15-20 tahun. Penelitian di Bandung tahun 1991 menunjukkan dari pelajar SMP, 10,53 persen pernah melakukan ciuman bibir, 5,6 persen melakukan ciuman dalam, dan 3,86 persen pernah berhubungan seksual. Dari aspek medis, menurut Dr. Budi Martino L., SPOG, seks bebas memiliki banyak konsekuensi misalnya, penyakit menular seksual, (PMS), selain juga infeksi, infertilitas dan kanker. Tidak heran makin banyak kasus kehamilan pranikah, pengguguran kandungan, dan penyakit kelamin maupun penyakit menular seksual di kalangan remaja (termasuk HIV-AIDS). 
Masalah yang berkaitan  dengan  perilaku  dan  reproduksi  remaja  seperti  bertambahnya kasuspenyakit menular seksual terutama HIV-AIDS, kematian ibu muda yang masih sangat tinggi, merebaknya praktik aborsi karena kehamilan yang tidak diinginkan dan kecenderungan remaja masa kini untuk melakukan hubungan seksual sebelum nikah.
Dalam beberapa penelitian, pengetahuan remaja terkait HIV/AIDS cenderung positif dan kalangan yang memiliki pengetahuan tinggi mengenai HIV/AIDS adalah kalangan perempuan. Namun, walaupun begitu rendahnya tingkat pengetahuan remaja tentang bahaya dan penularan HIV / AIDS akan mendukung meningkatkan angka kejadian HIV/AIDS karena terbuka peluang bagi kaum remaja untuk terlibat dalam hubungan sex. Mayoritas anak muda yang terinfeksi tidak tahu bahwa dia sebenarnya telah terinfeksi, dan anak muda yang terlibat hubungan seks. hanya sedikit yang tahu apakah pasangannya telah terinfeksi HIV atau tidak. (Sosodoro, Emilia. Wahyuni, 2009).
Dari pemaparan diatas membuat kami melakukan penyuluhan mengenai Bahaya dan Potensi Penularan Penyakit HIV/AIDS di Kalangan Remaja. Hal ini bertujuan   untuk   memberikan   edukasi   kepada   remaja-remaja   terutama   dari kalangan mahasiswa/i agar memahami tentang bahaya HIV/AIDS dan Potensi Penularan Penyakitnya.

METODE 
Metode pelaksanaan untuk pencapaian tujuan tersebeut sebagai berikut:

Tahap persiapan

a. Membentuk kepanitiaan kegiatan :
b. Melakukan koordinasi untuk menetukan waktu pelaksanaan pertemuan.
c. Menyusun proposal (pre planning).
d. Melakukan proses bimbingan pelaksanaan kegiatan.

Pelaksanaan kegiatan

a. Koordinasi dengan Tim Komisi Penanggulangan HIV/AIDS Kabupaten Kampar, 
b. Koordinasi dengan Pihak Kampus Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai
c. Mendata mahasiswa/i dari setiap prodi yang bersedia mengikuti penyuluhan Kesehatan tentang HIV/AIDS.
d. Mempersiapkan dan mengecek semua sarana prasarana yang diperlukan saat kegiatan dilaksanakan.
a. Melakukan kegiatan penyuluhan Kesehatan HIV/AIDS yang dibantu oleh Tim KPA Kabupaten Kampar

HASIL PENGABDIAN
Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat (PPM) berupa Penyuluhan HIV-AIDS Pada Kelompok Remaja. Kegiatan ini diikuti oleh para remaja mahasiswa/i Universitas Pahlawan dari berbagai prodi,  yang  berjumlah  150  orang.  Kegiatan  ini  berlangsung  pada  tanggal  01 Desember 2025 pada jam 08.00 – 12.30  WIB dengan peserta para remaja tersebut.
Bentuk kegiatan pengabdian yang dilaksanakan adalah penyuluhan berbasis luring (offline) tentang Bahaya Dan Potensi Penularan Penyakit HIV/AIDS Di Kalangan Remaja. Sebelum memberikan penyuluhan, dilakukan pre-test untuk melihat bagaimana tingkat pengetahuan remaja tentang bahaya penularan HIV/AIDS di kalangan remaja. Dari total 150 peserta, hampir semuanya mempunyai pengetahuan tentang penularan HIV/AIDS sangat berbahaya,  namun  terdapat 50 orang peserta atau 33% peserta yang kurang mengetahui tentang potensi penularan tersebut. Tetapi setelah dilakukan penyuluhan atau pemberian informasi mengenai bahaya dan potensi penularan penyakit HIV/AIDS di kalangan remaja, hasil nya terjadi  peningkatan  pengetahuan  tentang  HIV/AIDS,  yaitu  sebesar  100%  atau semua peserta/sasaran penyuluhan telah mengetahui bahaya dan cara menghindari penularan HIV/AIDS.
Hal ini membuktikan bahwa penyuluhan yang diberikan dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman para remaja tersebut. Memberikan pemahaman dan pengetahuan kepada para remaja tersebut tentang   bahaya dan potensi penularan penyakit HIV/AIDS di kalangan remaja sangatlah penting, sebab remaja yang terinfeksi HIV/AIDS di Indonesia menunjukkan angka yang cenderung meningkat, ketidaktahuan  remaja  menjadi  pemicu  peningkatan  tersebut.  Pengetahuan  cara penularan HIV/AIDS sangat penting untuk mendorong remaja terhindar dari HIV/AIDS. Remaja berisiko sangat tinggi, karena remaja mempunyai hubungan yang singkat dan pasangan yang banyak (pacar). Pengetahuan remaja ini termasuk salah satu indikator dalam Millenium Develepment Goals (MDGs) sehingga harus terus dipantau oleh negara-negara berkembang termasuk Indonesia.Tujuan nya untuk mendeskripsikan pengetahuan HIV/AIDS dikalangan remaja berusia 15-24 tahun. 
Diketahui mayoritas remaja pernah mendengar tentang HIV/AIDS, namun bila dikaji berdasarkan jenis kelamin, ternyata remaja wanita lebih banyak yang pernah mendengar tentang HIV/AIDS dibanding remaja pria. Sumber informasi yang   banyak   diketahui   yakni   dari   guru   sekolah,   teman   dan   internet. Cara pencegahan nya, sebagian besar remaja menyatakan dengan cara tidak melakukan hubungan seksual sebelum menikah. Secara umum, tingkat pengetahuan tentang cara pencegahan HIV/AIDS meningkat seiring tingkat pendidikan remaja. Temuan lainnya, masih ditemukan remaja yang belum pernah mendengar HIV/AIDS dan tidak mengetahui cara mencegah penularannya. Melaksanakan Pengabdian Masyarakat Penyuluhan Kesehatan   bahaya dan potensi penularan HIV/AIDS di kalangan remaja merupakan salah satu bentuk kegiatan dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat dalam mengetahui penyakit HIV/AIDS dan bagaiamana upaya pencegahan dari  penyakit tersebut.
SIMPULAN DAN SARAN 
Kegiatan penyuluhan tentang bahaya dan potensi penularan HIV/AIDS pada remaja yang diikuti 150 mahasiswa Universitas Pahlawan terbukti mampu meningkatkan pengetahuan peserta secara bermakna. Sebelum penyuluhan, masih terdapat sekitar sepertiga peserta yang belum memahami dengan baik cara penularan dan pencegahan HIV/AIDS. Setelah kegiatan berlangsung, seluruh peserta menunjukkan pemahaman yang baik mengenai bahaya HIV/AIDS serta upaya pencegahannya, sehingga penyuluhan ini dapat dinyatakan efektif dalam meningkatkan kesadaran dan kewaspadaan remaja terhadap perilaku berisiko. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan yang terencana, melibatkan pihak kampus dan KPA, sangat penting untuk menekan peningkatan kasus HIV/AIDS di kalangan remaja. Ke depan, penyuluhan serupa perlu dilakukan secara berkala dan terintegrasi dengan program kampus, disertai penguatan peran pendidik, orang tua, media informasi, serta pengembangan keterampilan remaja dalam menolak ajakan perilaku seksual berisiko.

UCAPAN TERIMA KASIH 
Terimakasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam penelitian ini.

REFERENSI
Berek, P. A. L., Florida, M., Rua, Y.M. and Anugrahini, C. (2018) ‘Hubungan Jenis Kelamin
Dan  Umur  Dengan  Tingkat  Pengetahuan  Remaja  Tentang  HIV/AIDS  Di  Sman  3
Atambua Nusa Tenggara Timur 2018’, pp. 1–13.
Lestary, H. and Sugiharti (2007) ‘Perilaku Beresiko Remaja Di Indonesia Menurut Survey Kesehatan Reproduksi Remaja Indonesia (Skrri) Tahun 2007’, Jurnal Kesehatan Reproduksi, 1(3), pp. 1–144.
Naully, P. G. and Romlah, S. (2018) ‘Prevalensi HIV dan HBV pada Kalangan Remaja’,
Jurnal Kesehatan, 9(2), p. 280-288.
Pratiwi, N. and Basuki, H. (2012) ‘Hubungan Karakteristik Remaja Terkait Risiko Penularan HIV-AIDS Dan Perilaku Seks Tidak Aman Di Indonesia’, Buletin Penelitian Sistem Kesehatan, 14(4).
Priastana, I. K. A. and Sugiarto, H. (2018) ‘Hubungan Tingkat Pengetahuan tentang HIV/AIDS dengan Sikap Pencegahan HIV/AIDS pada Remaja’, Indonesian Journal of Health Research, 1(1), pp. 1–5.
https://www.researchgate.net/publication/330739311_PENGETAHUAN_REMAJA_TERHA DAP_HIV-AIDS

image1.jpg




